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Abstract: This study focuses on the empowerment of the Tepas Village 

community through the transformation of Basmitah Berkah, a community-

based initiative aimed at improving local economic conditions. The initiative 

integrates modern agricultural practices with local wisdom, promoting 

sustainable development and enhancing community welfare. The program 

includes training, capacity building, and resource management aimed at 

fostering independence and resilience within the community. The outcomes 

demonstrate increased economic activity, better resource management, and 

improved social cohesion. 
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Pendahuluan  

 

Desa Tepas, yang terletak di wilayah 

pedesaan Kabupaten Sumbawa Barat, memiliki 

potensi besar dalam sektor pertanian dan ekonomi 

lokal. Namun, masyarakat setempat menghadapi 

berbagai tantangan seperti keterbatasan akses pasar, 

pengetahuan akan limbah yang belum terbarukan 

dan daur ulang, seta keterbatasan sumber daya 

manusia. Untuk mengatasi masalah ini, program 

BASMITAH (Bank Sampah Minyak Jelantah) 

diperkenalkan sebagai strategi pemberdayaan 

masyarakat melalui transformasi pertanian dan 

ekonomi berbasis komunitas. 

Program BASMITAH berupaya 

meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Tepas 

dalam mengelola sumber daya alam secara 

berkelanjutan. Berdasarkan penelitian terdahulu, 

pendekatan transformasi berbasis masyarakat telah 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi 

masyarakat pedesaan (Hidayat et al., 2022). 

Pentingnya edukasi pada masyarakat terkait 

pengolahan limbah dan proses recycle, dengan 

pengolahan limbah yang tepat akan mengurangi 

pencemaran lingkungan (Seprianingsih, D., & 

Saputra, R. D. A. 2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi efektivitas program Basmitah 

Berkah dalam mendorong kemandirian ekonomi 

dan pemanfaatan daur ulang limbah di masyarakat 

Desa Tepas. 

 

Metode Pelaksanaan 
 

Penelitian ini menggunakan metode partisipatif, 

di mana masyarakat Desa Tepas dilibatkan secara 

aktif dalam setiap tahapan program pemberdayaan. 

Tahapan utama dalam metode ini meliputi:   

1. Identifikasi Kebutuhan. Survei dilakukan untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi 

masyarakat, serta potensi lokal yang bisa 

dikembangkan melalui program Basmitah 
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Berkah. Melalui sosialisasi, FGD dan 

pendekatan kepada kelompok TPPKK Desa 

Tepas 

2. Pelatihan dan Pendampingan: Program pelatihan 

pembuatan sabun dari minyak jelantah 

berkelanjutan dan manajemen usaha diberikan 

kepada masyarakat kelompok TPPKK Desa 

Tepas untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memanfaatkan atau mendaur ulang limbah. 

3. Evaluasi dan Monitoring merupakan proses 

evaluasi dilakukan secara berkala untuk 

mengukur keberhasilan program dan 

memberikan umpan balik kepada masyarakat. 

 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Program Basmitah Berkah telah berhasil 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

menerapkan teknologi pertanian modern yang 

sesuai dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Hasil 

survei menunjukkan peningkatan produktivitas 

Basmitah hingga 25% setelah penerapan program 

yaitu membuat lilin aroma terapi, serta peningkatan 

pendapatan rata-rata keluarga sebesar 15% dalam 

periode enam bulan terakhir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Hasil Produksi Sabun pada Kegiatan 

Pelatihan dan Pendampingan Pembuatan Sabun Minyak 

Jelantah 

 

Selain itu, kesadaran masyarakat terhadap 

pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan juga 

meningkat secara signifikan, di mana sebagian 

besar masyarakat mulai memanfaatkan sabun dari 

minyak jelatah dan antusiasme masyarakat juga 

tinggi. Hasil pelatihan pndampingan pembuatan 

sabun dari minyak jelantah ditunjukkan pada 

gambar berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

Pembuatan Sabun Minyak Jelantah 

Tantangan utama yang dihadapi dalam 

implementasi program ini adalah keterbatasan pada 

aspek produksi dan pemasaran. Namun, dengan 

dukungan dari pemerintah daerah, program ini 

diharapkan dapat terus berkembang dan 

memberikan dampak yang lebih luas. Dengan 

mengubah limbah menjadi produk yang berguna, 

bahwa kegiatan inovasi ini tidak hanya membantu 

mengurangi pencemaran tetapi juga menciptakan 

nilai ekonomi dan sosial yang signifikan bagi 

masyarakat. Hasil produksi sabun dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

 

 

 

 

  

 
 

Gambar 2. Hasil Produksi Sabun Minyak Jelantah 

 

Kesimpulan  
 

Transformasi Basmitah Berkah telah 

membawa perubahan positif dalam 

pemberdayaan masyarakat Desa Tepas. 

Melalui pendekatan berbasis komunitas dan 

pelatihan dan pendampingan program ini 

berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat serta mendorong pengelolaan 

sumber daya alam yang lebih berkelanjutan. 

Model pemberdayaan ini dapat direplikasi di 

wilayah lain dengan kondisi serupa. 
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Saran  

 

Untuk pengembangan lebih lanjut, 

disarankan agar program ini difokuskan pada 

peningkatan kuantitas produksi dan pemasaran 

serta peningkatan akses pasar melalui platform 

digital. Kerjasama dengan lembaga pemerintah 

dan swasta juga perlu ditingkatkan untuk 

memastikan keberlanjutan program. 
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